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ABSTRAK
Masa post partum adalah masa atau waktu sejak bayi dilahirkan dan plasenta keluar lepas dari rahim, sampai 6 minggu setelah melahirkan. Ibu yang mendapatkan luka laserasi dan jahitan di daerah jalan lahirnya enggan untuk melakukan ambulasi dini, karena takut nyeri yang akan dirasakan dan takut bila jahitannya lepas. Rasa takut adalah salah satu tanda klinis yang dialami oleh orang yang mengalami kecemaasan. Reaksi kecemasan dapat mempengaruhi motivasi dalam melakukan ambulasi dini. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui adanya hubungan antara tingkat kecemasan ibu yang mengalami luka jahit prineum dengan motivasi dalam pelaksanaan ambulasi dini di ruang cempaka RSUD kraton tahun 2012. Desain penelitian ini bersifat descritif korelative dengan pendekatan responden cross setional. Pengambilan sampel menggunakan Total populasi yaitu sebanyak 180 responden. sampel dalam penelitian ini adalah ibu post partum yang mengalami luka jahit perineum. Cut off point menggunakan nilai median 70. Pembagian motivasi ambulasi dini ibu post partum yang mengalami luka jahit perineum menjadi kategori tinggi (>70) dan kategori rendah (≤ 70). Pengumpulan data kecemasan dan motivasi menggunakan kuesioner, dan analisa hasil penelitian menggunakan spearman rho,diperoleh hasil p 0,000 (< 0,05) berararti terdapat hubungan antara tingkat kecemasan dengan motivasi dalam pelaksanaan ambulasi dini.
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